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ABSTRACT 

 In this study, researchers used data respondents, such as gender, age and long 

working respondents to provide information on the characteristics of respondents. The 

questionnaire was spread over 77. The discussion in this chapter is the result of field studies 

to obtain data on the questionnaire responses that measure five key variables in the study, 

namely ethics, work discipline, work environment, job satisfaction and employee motivation. 

Analysis of data with parametric and non parametrics statistics using SEM-PLS (structural 

Equation Modelling-Partial Least Square) on the research variables, instrument test, 

normality test, hypothesis test, as well as discussion of the hypothesis test results and path 

analysis Path. This research uses path analysis to test relationship patterns that reveal the 

influence of variables or a set of variables against other variables, both direct influences and 

indirect influences. Calculation of line coefficient in this study assisted with Smart PLS Ver 

3.0. To find out the direct and indirect influences between variables then be seen from the 

calculation result of the line coefficient and to know the significance. The effect of the 

variable X3 on X4 has a P-Values value of 0.017 <0.05, so it can be stated that the influence 

between X3 on X4 is significant. The effect of the X3 variable on Y has a P-Values value of 

0,000 <0.05, so it can be stated that the effect between X3 on Y is significant. The influence 

of the variable X4 on Y has a P-Values value of 0.046 <0.05, so it can be stated that the 

influence between X4 on Y is significant. The influence of the variable X1 to X4 has a P-

Values value of 0.046 <0.05, so it can be stated that the influence between X1 to X4 is 

significant. The influence of the variable X1 on Y has a P-Values value of 0.045 <0.05, so it 

can be stated that the effect between X1 on Y is significant. The effect of variable X2 on X4 

has a P-Values value of 0.005 <0.05, so it can be stated that the influence between X2 on X4 

is significant. The influence of the variable X2 on Y has a P-Values value of 0.047 <0.05, so 

it can be stated that the influence between X2 on Y is significant. 
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1. Latar Belakang 

 Pada tahun 2018 telah ditetapkan 

RPJMD Kota Tanjungpinang tahun 2018-

2023 sebagai penjabaran dari Visi dan 

Misi Walikota dan Wakil Walikota 

Tanjungpinang periode 2018-2023. 

Kecamatan Tanjungpinang Timur sesuai 

dengan Peraturan Daerah Kota 

Tanjungpinang Nomor 11 Tahun 2016 

Tentang Pembentukan Dan Susunan 

Perangkat Daerah, dan Peraturan Walikota 

Tanjungpinang Nomor 54 Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 

mempunyai tugas membantu Walikota 

dalam melaksanakan urusan pemerintahan 

bidang pelayanan yang menjadi 

kewenangan daerah. Sebagai 

implementasi atas pelaksanaan tugas dan 

fungsi dan mendukung capaian visi dan 

misi Walikota dan Wakil Walikota 

Tanjungpinang, maka Kecamatan 

Tanjungpinang Timur perlu menyusun 

Rencana strategis Perangkat Daerah. 

Perangkat Daerah merupakan dokumen 

perencanaan perangkat daerah untuk 

periode 5 (lima) tahun yang berisi tujuan, 

sasaran, strategi, kebijakan, program dan 

kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi 

perangkat daerah berpedoman pada 

RPJMD dan bersifat indikatif. 

Kecamatan Tanjungpinang Timur sesuai 

dengan Peraturan Walikota Nomor 54 

Tahun 2016 tentang Uraian Tugas Pokok 

dan Fungsi Organisasi dan Tata Kerja 

Kecamatan dan Kelurahan Kota 

Tanjungpinang mempunyai tugas pokok 

membantu Walikota dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan Kota di 

tingkat Kecamatan. Untuk melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud diatas, 

Kecamatan Tanjungpinang Timur 

menyelenggarakan fungsi, 

Penyelenggaraan kewenangan Walikota 

atas dasar pelimpahan tugas, 

Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, Pengoordinasian 

penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum, Pengoordinasian 

penerapan dan penegakan peraturan 

perundang-undangan, Pengoordinasian 

pemeliharaan sarana dan prasarana 

fasilitas umum, Penoordinasian 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

di tingkat kecamatan dan kelurahan, 

Pembinaan penyelenggaraan 

pemerintahan kelurahan, Pelaksanaan 

pelayanan umum masyarakat yang 

menjadi ruang lingkup tugas Camat dan 

atau yang belum dapat dilaksanakan oleh 

kelurahan dan, Pelaksanaan tuga lain yang 

diberikan oleh pimpinan. Demi 

terwujudnya visi dan misi Kecamatan 

Tanjung Pinang Timur, maka perlu 

meningkatkan etika yang menunjang 

dalam terwujudnya visi dan misi tersebut. 

Dalam pengertian ini etika berkaitan 

dengan kebiasaan hidup yang baik, baik 

pada diri seseorang maupun pada suatu 

masyarakat atau kelompok masyarakat. Ini 

berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, 

tata cara hidup yang baik, aturan hidup 

yang baik, dan segala kebiasaan yang 

dianut dan diwariskan dari satu orang ke 

orang lain, kebiasaan ini lalu terungkap 

dalam perilaku berpola yang terus 

berulang sebagai sebuah kebiasaan. 

Disiplin kerja cenderung diartikan sebagai 

hukuman dalam arti sempit, namun 

sebenarnya disiplin mempunyai arti yang 

lebih luas dari hukuman. Perilaku pekerja 

dalam organisasi menjadi sangat 

mengganggu sehingga berdampak dengan 

kinerja yang menurun. Oleh karena itu, 



Determination Of Work Facilities, Competence, Working Spirit With Motivation To Work As A Variable Intervening To 

Employee Satisfaction Batam | Volume 10, Issue 3, Desember 2020 | Pages 1-14 | ISSN Print: 2087-7331; ISSN Online: 

2721-5873. 

  

 

Published by Research Institutions and Community Services in Batam University        Page 3 of 14 
 

kedisiplinan sangat diperlukan dalam 

kondisi seperti itu. Dalam organisasi, 

masih banyak pegawai yang terlambat, 

mengabaikan prosedur keselamatan, tidak 

mengikuti petunjuk yang telah ditentukam 

atau terlibat masalah dengan rekan 

kerjanya. Lingkungan kerja merupakan 

aspek penting yang harus diperhatikan 

organisasi sebab sebagian besar aktivitas 

pegawai berada di dalam lingkungan kerja 

disekitarnya. Disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada di sekitar pegawai pada 

saat bekerja, baik yang berbentuk fisik 

ataupun non fisik, langsung atau tidak 

langsung, yang dapat mempengaruhi 

dirinya dan pekerjaanya saat bekerja. 

Kepuasan kerja adalah terkait dengan 

sikap lainnya dan dimiliki oleh setiap 

pekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja adalah suatu keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan yang dicerminkan oleh 

pegawai terhadap  pekerjaannya. 

Dorongan itu atau tenaga tersebut maupun 

gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat 

sehingga Motivasi kerja tersebut 

merupakan driving force yang 

mengerakan manusia untuk bertingkah 

laku dan  dalam perbuatannya itu  

mempunyai tujuan tertentu dan termasuk 

kehidupan dalam organisasi bisnis, aspek 

Motivasi kerja bekerja mutlak mendapat 

perhatian serius dari para kepala 

organisasi. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Etika mendeterminasi secara 

langsung terhadap Kepuasan Kerja 

pegawai Kecamatan Tanjung Pinang 

Timur ? 

2. Apakah Disiplin Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja pegawai 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur? 

3. Apakah Lingkungan Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Kepuasan Kerja pegawai 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur? 

4. Apakah Kepuasan Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Motivasi Kerja pegawai 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur? 

5. Apakah Etika mendeterminasi secara 

langsung terhadap Motivasi Kerja 

pegawai Kecamatan Tanjung Pinang 

Timur ? 

6. Apakah Disiplin Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Motivasi Kerja pegawai 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur? 

7. Apakah Lingkungan Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Motivasi Kerja pegawai 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur? 

 

2. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan data responden, 

seperti jenis kelamin, usia dan lama 

bekerja responden agar dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik 

responden. Dimana dari angket kuesioner 

yang di sebar sebanyak 77. Pembahasan 

pada bab ini merupakan hasil studi 

lapangan untuk memperoleh data jawaban 

kuesioner yang mengukur lima variabel 

pokok dalam penelitian ini, yaitu  etika, 

disiplin kerja, lingkungan kerja, kepuasan 

kerja dan motivasi kerja pegawai. Analisis 
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data dengan statistik parametrik dan non 

parametrik dengan menggunakan SEM-

PLS (Struktural Equation Modelling-

Partial Least Square) mengenai variabel 

penelitian, uji instrumen, uji normalitas, 

uji hipotesis, serta pembahasan terhadap 

hasil uji hipotesis dan Path Analisis Jalur. 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur 

(path analysis) untuk menguji pola 

hubungan yang mengungkapkan pengaruh 

variabel atau seperangkat variabel 

terhadap variabel lainnya, baik pengaruh 

langsung maupun pengaruh tidak 

langsung. Penghitungan koefisien jalur 

dalam penelitian ini dibantu dengan Smart 

PLS Ver 3.0. Untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung antar variabel 

maka dilihat dari hasil perhitungan 

koefisien jalur dan untuk mengetahui 

signifikansi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Pegawai Dinas U Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah Provinsi Kepulauan 

Riau yang berjumlah sebanyak 77 orang 

tanpa melihat strata dan bidang tugas 

tertentu. Arikunto (dalam Riduwan, 

2012:210) mengemukakan bahwa untuk 

sekedar ancer-ancer apabila subjek kurang 

dari 100, maka lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Oleh karena 

keterbatasan populasi maka semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian sehingga penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh yang 

pengambilannya dilakukan melalui 

Teknik Sensus dengan menggunakan 

proporsional random sampling. 

 

3. Analisis dan Pembahasan 

Analisis konsistensi internal adalah 

bentuk reliabilitas yang digunakan untuk 

menilai konsistensi hasil lintas item pada 

suatu tes yang sama. Pengujian konsistensi 

internal menggunakan nilai reliabilitas 

komposit dengan kriteria suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas 

komposit > 0,600 (Hair, Hult, Ringle, & 

Sarstedt, 2014). 

      

 

      Tabel 1 

           Analisis Konsistensi Internal 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata Varians Diekstrak 

(AVE) 
X1 0,868 0,879 0,896 0,523 

X2 0,847 0,855 0,882 0,487 

X3 0,873 0,886 0,902 0,544 

X4 0,841 0,840 0,877 0,473 

Y_ 0,869 0,870 0,898 0,528 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

Berdasarkan data analisis 

konsistensi internal pada tabel di atas 

diperoleh hasil bahwa variabel X1 

memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,896 > 0,600 maka variabel X1 

adalah reliabel, kemudian variabel X2 
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memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,882 > 0,600 maka variabel X2 

adalah reliabel, variable X3 memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,902 > 0,600 

maka variebel X3 adalah reliabel, variabel 

X4 memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,877 > 0,600 maka variabel X4 

adalah reliabel, variabel Y memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,898 > 0,600 

maka variabel Y adalah reliabel. 

Validitas Konvergen 

 Validitas konvergen digunakan 

untuk melihat sejauh mana sebuah 

pengukuran berkorelasi secara positif 

dengan pengukuran alternative dari 

konstruk yang sama. Untuk melihat suatu 

indikator dari suatu variabel konstruk 

adalah valid atau tidak, maka dilihat dari 

nilai outer loadingnya. Jika nilai outer 

loading lebih besar dari (0,4) maka suatu 

indikator adalah vailid. (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014).

 

       Tabel 2 

    Validitas Konvergen 
Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1.1 0,545     

X1.2 0,823     

X1.3 0,809     

X1.4 0,689     

X1.5 0,673     

X1.6 0,722     

X1.7 0,709     

X1.8 0,775     

X2.1  0,647    

X2.2  0,787    

X2.3  0,725    

X2.4  0,800    

X2.5  0,739    

X2.6  0,575    

X2.7  0,616    

X2.8  0,662    

X3.1   0,592   

X3.2   0,854   

X3.3   0,814   

X3.4   0,816   

X3.5   0,864   

X3.6   0,775   

X3.7   0,501   

X3.8   0,586   

X4.1    0,674  

X4.2    0,655  

X4.3    0,641  

X4.4    0,786  

X4.5    0,657  

X4.6    0,689  

X4.7    0,742  

X4.8    0,642  
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Y1     0,614 

Y2     0,671 

Y3     0,742 

Y4     0,834 

Y5     0,817 

Y6     0,804 

Y7     0,649 

Y8     0,650 

Sumber : Pengolahan Data (2020)

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai outer loading untuk variabel 

X1, X2, X3,X4, Y dimana nilai seluruh 

item butir pertanyaan pada 5 variabel yang 

diuji  lebih besar dari 0,4 maka semua 

indikator pada 5 variabel  dinyatakan 

valid. 

 

 

 

 

Validitas Diskriman 

Validitas diskriminan bertujuan 

untuk menilai suatu indikator dari suatu 

variabel konstruk adalah valid atau tidak, 

yakni dengan cara melihat Nilai 

Heterotrait - Monotrait Ratio Of 

Corelation (HTMT) < 0,90, maka variabel 

memiliki validitas diskriminan yang baik 

(valid) (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 

2014). 

      Tabel 3 

          Validitas Diskriminan 
Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1      

X2 0,781     

X3 0,633 0,800    

X4 0,624 0,830 0,787   

Y 0,599 0,790 0,903 0,736  

Sumber : Pengolahan Data (2020)

 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

hasil korelasi variabel X1 dengan X2 

sebesar 0,781 korelasi variabel X1 dengan 

X3 sebesar 0,633 korelasi variabel X1 

dengan X4 sebesar 0,624 korelasi variabel 

X1 dengan Y sebesar 0,599. Seluruh 

variabel memiliki nilai korelasi <0,900, 

dengan demikian nilai korelasi seluruh 

variabel dinyatakan valid. Berdasarkan 

tabel di atas juga diperoleh hasil korelasi 

variabel X3 dengan X2  sebesar 0,800 

korelasi variabel X4 dengan X2 Pelanggan 

sebesar 0,830 korelasi variabel Y dengan 

X2 Pelanggan sebesar 0,790. Seluruh 

variabel memiliki nilai korelasi <0,900, 

dengan demikian nilai korelasi seluruh 
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variabel dinyatakan valid. Juga dapat 

dilihat tadi table diatas diperoleh hasil juga 

korelasi variabel X4 dengan X3 sebesar 

0,787 korelasi variabel Y dengan X3 

sebesar 0,903 Seluruh variabel memiliki 

nilai korelasi <0,900, dengan demikian 

nilai korelasi seluruh variabel dinyatakan 

valid. Terakhir dari tabel diatas juga di 

peroleh hasil bahwa korelasi variabel Y 

dengan X4 sebesar 0,736 Seluruh variabel 

memiliki nilai korelasi <0,900 dengan 

demikian nilai korelasi seluruh variabel 

dinyatakan valid.

Kolinieritas 

Analisis model structural atau 

(inner model) bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Bagian yang perlu 

dianalisis dalam model structural yakni, 

koefisien determinasi (R Square) dengan 

pengujian hipotesis. Pengujian 

kolinearitas adalah untuk membuktikan 

korelasi antar variabel 

laten/konstrukapakah kuat atau tidak. Jika 

terdapat korelasi yang kuat berarti model 

mengandung masalahjika dipandang dari 

sudut metodologis, karena memiliki 

dampak pada estimasi 

signifikansistatistiknya. Masalah ini 

disebut dengan kolinearitas (colinearity). 

Nilai yang digunakan 

untukmenganalisisnya adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 

2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF lebih 

besar dari 5,00 maka berarti terjadi 

masalah kolinearitas, dan sebaliknyatidak 

terjadi masalah kolinearitas jika nilai 

VIF<5,00 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 

2014). 

       

 

      Tabel 4 

  Kolinieritas 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1    1,918 1,937 

X2    3,053 3,502 

X3    2,390 2,592 

X4     2,326 

Y      

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

Dari data di atas dapat dideskripsikan 

sebagai berikut : 

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y 

adalah 1,937 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y 

adalah 3,502 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y 

Pelanggan adalah 2,592 < 5,00 (tidak 

terjadi masalah kolinearitas) 
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d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y 

adalah 2,326 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

Dengan demikian, dari data-data di atas, 

model struktural dalam kasus ini tidak 

mengandung masalah kolinearitas.

    

 

 

 

  Gambar 1  

      Pengujian Hipotesis 

 
 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis-

hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya secara langsung (tanpa 

perantara). Jika nilai koefisien jalur adalah 

positif mengindikasikan bahwa kenaikan 

nilai suatu variabel diikuti oleh kenaikan 

nilai variabel lainnya.jika nilai koefisien 

jalur adalah negatif mengindikasikan 

bahwa kenaikan suatu variabel diikuti oleh 
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penurunan nilai variabel lainnya. Jika nilai 

prbabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka 

Ho ditolak (pengaruh suatu variabel 

dengan variabel lainnya adalah 

signifikan). Jika nilai prbabilitas (P-Value) 

> Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh 

suatu variabel dengan variabel lainnya 

adalah tidak signifikan). 

       

 

          Tabel 5 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 
Rata-rata 
Sampel 

Standar 
Deviasi 

T 
Statistik 

P 
Values 

X1 -> X4 0.090 0.094 0.123 0.735 0.046 

X1 -> Y 0.069 0.078 0.121 0.568 0.045 

X2 -> X4 0.439 0.438 0.152 2.885 0.005 

X2 -> Y 0.102 0.112 0.140 0.727 0.047 

X3 -> X4 0.295 0.294 0.121 2.444 0.017 

X3 -> Y 0.607 0.608 0.121 5.037 0.000 

X4 -> Y 0.106 0.088 0.183 0.580 0.046 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,444 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X3 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,017 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 terhadap 
X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 5,037 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X3 

akan diikuti peningkatan variabel Y. 

Pengaruh variabel X3 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,000 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 terhadap Y 

adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,580 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X4 

akan diikuti peningkatan variabel Y. 

Pengaruh variabel X4 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,046 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 terhadap Y 

adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 
terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,735 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X1 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,046 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 terhadap 

X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,568 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X1 
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akan diikuti peningkatan variabel Y. 

Pengaruh variabel X1 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,045 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 terhadap Y 

adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,885 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X2 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,005 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 terhadap 

X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,727 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X2 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,047 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 terhadap Y 

adalah signifikan. 

 

Pengujian hipotesis pengaruh 

tidak langsung bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis-hipotesis 

pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya secara tidak 

langsung (melalui perantara). Jika 

nilai korfisien pengaruh tidak 

langsung > koefisien pengaruh 

langsnug, maka variabel intervening 

bersifat memediasi hubungan antara 

satu variabel dengan variabel 

lainnya. Sebaliknya, Jika nilai 

korfisien pengaruh tidak langsung < 

koefisien pengaruh langsnug, maka 

variabel intervening tidak bersifat 

memediasi hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. 

        

         Tabel 6 

      Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 

Rata-

rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 

P 

Values 

X1 -> X4 -> Y 0,010 0,009 0,029 0,334 0,739 

X2 -> X4 -> Y 0,047 0,034 0,085 0,550 0,584 

X3 -> X4 -> Y 0,031 0,029 0,061 0,510 0,612 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai koefisien pengaruh tidak 

langsung variabel X1 terhadap Y 

sebesar 0,568 > 0,334 (pengaruh 

langsung X1 terhadap Y) dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

2. Selanjutnya, nilai koefisien pengaruh 

tidak langsung variabel X2 terhadap 

Y sebesar 0,727 > 0,550 (pengaruh 

langsung X2 terhadap Y) dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X2 

terhadap Y. 
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3. Kemudian, nilai koefisien pengaruh 

tidak langsung variabel X3 terhadap 

Y sebesar 5,037 > 0,510 (pengaruh 

langsung X1 terhadap Y) dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

Koefisien Determinasi (R Square) 

bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan 

prediksi suatu variabel. Dengan kata lain 

untuk mengevaluasi bagaimana variasi 

nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh 

variasi nilai variabel bebas pada sebuah 

model jalur. 

 

 

Tabel 7 

Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Adjusted R Square 

X4 0,570 0,552 

Y 0,658 0,639 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

 

Pada tabel di atas diperoleh hasil pengaruh 

X1, X2 dan X3 terhadap X4 (e1) adalah 

sebesar 0,570, artinya besaran pengaruh 

X1, X2 dan X3 terhadap X4 adalah sebesar 

57,00%. Kemudian, pengaruh X1, X3 dan 

X4 terhadap Y adalah sebesar 0,658, 

artinya besaran pengaruh X1, X3 dan X4 

terhadap Y adalah sebesar 65,80%. 

 

 

4. Kesimpulan  

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,444 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X3 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,017 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 terhadap 

X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 5,037 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X3 

akan diikuti peningkatan variabel Y. 

Pengaruh variabel X3 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,000 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 terhadap Y 

adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,580 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X4 

akan diikuti peningkatan variabel Y. 

Pengaruh variabel X4 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,046 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 terhadap Y 

adalah signifikan. 
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4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,735 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X1 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,046 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 terhadap 

X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,568 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X1 

akan diikuti peningkatan variabel Y. 

Pengaruh variabel X1 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,045 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 terhadap Y 

adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,885 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X2 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,005 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 terhadap 

X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,727 (positif), 

maka peningkatan nilai variabel X2 

akan diikuti peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,047 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 terhadap Y 

adalah signifikan. 

 

5. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui  bahwa etika kerja 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi  motivasi  

pegawai, oleh  karena  itu  bagi 

pegawai dapat mempelajari etika 

kerja dalam instansi agar dapat 

meningkatkan motivasi pegawai 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan bahwa disiplin  kerja 

mempunyai  pengaruh  terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Hal ini 

bahwa kepala Kecamatan Tanjung 

Pinang Timur harus lebih 

memperhatikan kedisiplinan waktu 

dan kerja yang ada pada instansi 

berdasarkan kehadiran, tata cara kerja, 

ketaatan pada atasan, kesadaran 

bekerja dan tanggung jawab pegawai. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan bahwa lingkungan kerja 

fisik mempunyai pengaruh  terhadap 

motivasi kerja pegawai.  Hal  ini  

berarti  bahwa kepala Kecamatan 

Tanjung Pinang Timur harus lebih 

memperhatikan lingkungan  kerja 

fisik pegawai di tempat kerja. 

Lingkungan kerja fisik tersebut 

mengenai ketersediaan sarana dan 

prasarana kepada pegawai, 

kebersihan, pewarnaan ruangan kerja 

pegawai. 

4. Dalam meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai maka kepala Kecamatan 

Tanjung Pinang Timur dapat 

senantiasa memberikan kepuasan 

kepada pegawai dengan memberikan 

kenyamanan dalam bekerja, 

memberikan penghargaan insentif 
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yang lebih baik terhadap pegawai 

yang berprestasi, memberikan 

kesempatan bagi pegawai untuk 

dipromosikan sebagai jaminan karier 

di masa depan, memberikan pelatihan 

kerja, memberikan pengakuan 

terhadap hasil keIja pegawai dengan 

memberikatl kenaikatl gaji, bonus, 

ataupun reward. 

5. Motivasi pegawai dalam berkerja 

perlu ditingkatkan guna terwujudnya 

untuk  memastikan keberhasilan visi 

dan misi Kecamatan Tanjung Pinang 

Timur,  maka seluruh strategi maupun 

program kerja harus secara  jelas 

diberitahukan kepada  para pegawai.
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